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Ragam hias wadasan dan mega mendung merupakan ragam hias yang banyak menghiasi bangunan-
bangunan di Kepurbakalaan Islam Cirebon. Dianatara bangunan_bangunan kuno di cirebon, keraton
merupakan salah satu bangunan yang dihiasi oleh kedua ragam hias. Terdapat tiga keraton di Cirebon, yaitu
Kasepuhan, Kanoman, dan Kacirebonan, Keraton Kacirebonan merupakan satu-satunya yang tidak dihiasi
kedua ragam hias tersebut. Ragam hias wadasan telah ada sejak masa pemerintahan Sunan Gunung Jati. Hal
itu terbukti dengan adanya wadasan pada area bekas K eraton Pakungwati. Sedangkan ragam bias mega
mendung, menurut para ahli, merupakan ragam hias yang bentuknya dipengaruh kebudayaan Cina.
Penelitian terhadap aspek bentuk kedua ragam hias di kedua keraton menunjukkan adanya bentuk-bentuk
khas yang dimiliki oleh masing-masing keraton, di samping bentuk-bentuk yang umum ditemui di kedua
keraton. Bentuk-bentuk khas wadasan di Keraton Kasepuhan adal ah bentuk dasar segitiga dengan puncak
membulat dan segitiga dengan puncak mendatar. Bentuk wadasan yang hanya terdapat di Keraton Kanoman
adalah bentuk dasar belah ketupat dan kerucut. Bentuk wadasan yang terdapat di kedua keraton adalah
bentuk dasar segitiga dengan puncak meruncing.

Bentuk mega mendung yang hanya ada di Keraton Kasepuhan adalah bentuk dasar belah ketupat dengan
garis-garis pembentuk yang arahnyavertikal. Keraton Kanoman tidak mempunyai bentuk mega mendung
yang khas,'karena di keraton tersebut mega mendungnya adalah mega mendung yang berbentuk dasar belah
ketupat dengan garis-garis pembentuk yang arahnya horisontal yang terdapat juga di Keraton Kasepuhan.
Selain perbedaan bentuk, terdapat perbedaan pemilihan bahan pembuat mega mendung pada kedua keraton.
Di Keraton Kasepuhan hanya bahan tras tang dipilih untuk membentuk mega mendung, sedangkan di
Keraton Kanoman, selain bahan tras, bahan kayu dan kulit binatang (sapi) juga dipakai untuk membuat
mega mendung. Perbedaan pemilihan bahan tidak terlihat pada wadasan, karena wadasan di kedua keraton
sama_sama dibuat dengan menggunanakan bahan kayu, tras, dan karang.

Perbedaan yang juga terlihat antara kedua aragam hias di kedua keraton juga terlihat pada keberadaan
wadasan di masing-masing keraton. Di Keraton Kasepuhan, wadasan merupakan ragam hias yang lebih
banyak terlihat sebagai bagian dari satu kelompok ragam hias, seperti padarelief yang memuat berbagai
bentuk ragam hias, termasuk wadasan. Di Kanoman, wadasan |lebih cenderung sebagai ragam hias yang
mandiri, tidak menjadi bagian dari satu kelompok ragam hias.

Persamaan yang teramati, selain persamaan pemilihan bahan wadasan, pola persebaran kedua jenis ragam
hias. Baik( wadasan maupun mega mendung sama-sama tersebar pada bangunan-bangunan dan benda-benda
yang terletak di halaman |11 (halaman paling selatan kompleks bangunan) kedua keraton, kecuali wadasan
yang menempel padatembok pembatas halaman 11 dan |11 KeratonK anoman.

Adanya perbedaan-perbedaan tersebut mungkin didorong oleh pengaruh kekuasaan raja dan penghuni
masing-masing keraton. Sedangkan persamaan-persamaan yang timbul agaknya dipengaruhi oleh
keberadaan kaidah-kaidah yang dijadikan pegangan oleh para seniman dalam membuat atau penempatkan
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ragam hias wadasan dan mega mendung di keraton Kasepuhan dan Kanoman. kaidah-kaidah tersebut bisa
berupatradisi atau kebiasaan turun temurun.



